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1.1 [bookmark: _Toc141617987]Latar Belakang Penelitian
	Motivasi merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku keorganisasian guna menerangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, yang menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang dilaksanakan dalam hal bekerja. Motivasi yang tinggi cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi dan motivasi yang rendah cenderung menghasilkan prestasi yang rendah, demikian juga dalam penghargaan. Efek dari penghargaan itu dapat berupa kepuasan atau ketidakpuasan. Kepuasan dan ketidakpuasan akan memberikan umpan balik terhadap motivasi bekerja berikutnya.
	Pegawai suatu instansi pada dasarnya merupakan satu-satunya sumber utama organisasi yang tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya, sebab bagaimana pun baiknya suatu organisasi, lengkapnya fasilitas serta sarana tidak akan bermanfaat tanpa adanya pegawai yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya. Pegawai negeri sebagai aparatur pemerintah dan sebagai abdi masyarakat diharapkan selalu siap menjalankan tugas dengan baik dan siap melayani masyarakat dengan baik pula. Keberhasilan instansi dalam mencapai tujuan merupakan salah satu cerminan dari organisasi yang efektif. Penilaian kinerja pegawai dalam organisasi merupakan hal yang sangat penting karena bermanfaat untuk mengetahui efektifitas kerja organisasi sehingga tujuan organisasi tersebut dapat tercapai.
	Penilaian kinerja pegawai bagi organisasi pemerintah atau instansi pemerintah sudah mempunyai aturan yang baku dalam penilaian kinerja pegawai yaitu dengan Sistem Penilaian Kinerja Pegawai yang dilakukan setiap akhir tahun. Salah satu fungsi Pemerintah yang utama adalah menyelenggarakan pelayanan umum sebagai wujud dari tugas umum Pemerintahan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
	Menurut Stephen P. Robbins dan Mary (2018:1) motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya, untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu.
	Pada dasarnya, motivasi pemimpin dan pegawai itu berbeda karena adanya perbedaaan kepentingan, sehingga perlu diciptakan motivasi yang searah untuk mencapai tujuan. Seorang pemimpin juga harus mampu menselaraskan motivasinya untuk para pegawai, sehingga bisa meningkatkan kinerja pegawai. Inilah yang harus dilakukan oleh Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminana Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka, untuk meningkatkan kinerja agar menciptakan hasil pekerjaan yang berkualitas bagi pemerintahan dan bagi masyarakat.
	Menurut Lijan Poltak Sinambela, dkk (2012:5), mengemukakan bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan acuan.	
	Motivasi dan kinerja pegawai menjadi perhatian Dinas Sosial Kabupaten Majalengka. Namun, berdasarkan hasil observasi di bidang perlindugan dan jaminan sosial dapat diidentifikasikan masalah yang menimbulkan motivasi dan kinerja pegawai belum optimal, Secara kualitas masalah Motivasi dan kinerja yang ditemui adalah masih belum optimalnya kinerja pegawai, hal ini terlihat dari ketidak disiplinan pegawai yang datang terlambat dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan masih belum optimal karena kurangnya sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti tidak adanya penyimpanan arsip. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menduga bahwa permasalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya motivasi dari Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, karena setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di tuntut untuk dapat bekerja semaksimal mungkin. Maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Motivasi Kerja oleh Kepala Bidang dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka”. 






1.2 [bookmark: _Toc141617988]Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis merumuskan permasalahan dengan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagimana  Motivasi yang dilakukan oleh Kepala Bidang dalam meningkatkan Kinerja Pegawai  pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial ? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Kepala Bidang dalam meningkatkan Kinerja Pegawai Pada pegawai Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial ? 
3. Apa upaya yang di lakukan oleh Kepala Bidang dalam meningkatkan Kinerja Pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial ? 

1.3 [bookmark: _Toc141617989]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc141617990]Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Motivasi kinerja pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial.
2. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial dalam meningkatkan kinerja pegawai.
3. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja pegawai.



1.3.2 [bookmark: _Toc141617991]Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh dan bagi pengembangan ilmu administrasi publik umumnya khususnya mengenai Motivasi dalam upaya mencapai efektivitas Kinerja Pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka.
2. Kegunaan Praktik
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan untuk pertimbangan dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat mengenai masalah Motivasi dalam upaya mencapai efektivitas Kinerja Pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka.
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